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ABSTRACT

Seorang penulis buku teks khutbah Jum’ah di harapkan mengetahui gjaran Islam yang di
ambil dari ayat-syat Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dalam ip untuk mendukung uraian
Khutbahnya ia tentunya harus mengerti tentang hal-hal yang di tuntut dan harus ada dalam menukil
atau menwayatkan hadits. Sebab menurut persepektif ulumul hadits, scorang yang mengutib,
menukil dan menyampaikan hadits hendaklah menyebutkan unsur-unsur yang harus ada dalam
struktur periwayatan hadits, yaitu Rowi, Matan dan Sanad.

Karena iy, an yang dikaji dalam penelitian ini adaiah 1) apakah para penulis
buku teks khutbah dalam menyebut/menguﬁb hadits telah memenuhi unsur-unsur yang harus ada
dalam periwayatan hadits?, 2) apakah dalam menyebutkan/menuial hadits itu pemyvsun teks
khutbah menyebutkan sanad secara utuh?, dan 3) apakah dalam menyebutkan/menukil hadits itu

buku teks khutbah menyebutkan rowi/mukharij dari hadits tersebut?.

Metode yang digunakan untuk melakukan penelusuran, pengumpulan dan analisis data,
adalah pendekatan kualitatif dengen pola pikir reflektif rasionalistik, dan juga menggunakan con-
tents anatisys terhadap hadits-hadits yang ada dalam buku teks khutbah sesuai dengan fokus yang
terornuskan datam ghan di atas.

Dari hasil penelitian menunjukkan, bahwa para penulis buku teks khutbah dalam mengutip
hadits, kurang memenuhi unsur-unsur yang harus ada dalam periwayatan hadits, daiam
hadits hampir 90% tidak menyebutkan sanad secara lengkap/utuh, dan sebagian besar (64,8%).
gdmymm;_ buku teks khutbah dalam menukil hadits tidak diikuti dengan pemyebutan Rowi/

ukharrij.

Kata Kunci: Hadits, teks khutbah, dan struktur periwayatan

hutbah, disamping sebagai kesempurnaan
hadahhnn’atatm%dain,' meny alat
ormanikasi keagamaan bagt umat

dalam kehidﬁan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Olehkarena itu perlu adanya upaya, agar
suatu khutbah dapat terlaksana secara efektif,
komrékal:fdm.n;gnnaﬂf‘  Dimana untuk mencapai
sasaran tentu dibutuhkan beberapa sarana yang

Diantaranya adalah pengadaan buku teks
khutbah %ayuu, 1991: 1).
Ma(nmklnnbah‘hémm-mkukumpulan
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teks khutbah, sebenamya merupakan koleksi tulisan
iang digunakan oleh penulisnya sebagai materi

%m} mimbar agama Islam di ra-
kepada Allah, juga meru
komumnikasi yang efektif untuk menyampatkan
informasi dan pesan-pesan keagamaan pada umat
Lo o o bwsan kopada Al W,

walitas hidup dan ketakwaan kepada SWT.
Yang dalam halim di adarrya keseimbangan
amal dunia dan akhirat. Dalam menyampaikan/
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menulbs teks khutbah, ktlsl\;gb/penuhs dlh&a;apkan
mengetengahian ajaran [slam yang diambil dari ayat-
ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW. Dalam me-
m% mnangha]-ha}
s
dituntut dan harus ada Zgam menukil ataw meri-
atkan hadits. Sebab menurut perspektif ulmmul
l‘a?n'fs hﬁﬂﬂgﬂp,mkﬂdanmyzm
paikan hadits UNSUT-UBSOT
yang ada dalam struktur penwayatan hadits; yaiti
row, matan, dan sanad (Fatlairohman, 1974: 14).
menyebutkan ketiga unsur tersebut,
seorang khotib/penulis buku teks khutbah dapat

membenkmk
k!wnenttkm hagia yang ia kuﬁb
atau ia khutbahstya, sehingga para
yang @pﬂﬁnmmgdam:beuﬂm

%tstmehn Karena dmkedmhal inlah kualitas
hadits secara minimal akan diketatan kwalitasnya.

Dengan demikian, khouh/pw}ism
khiutbah yang mengetengahkan hadits atau beberapa
hadits yang menyebutkan rowi dan sanadnya akan
ﬁlﬁ}'ek%ﬂan informasi yang dJkonndl!rgtaaskan

agi

muslim sekarang diera obahsalngxmakmmak

menyerap berbaga informasi

termasuk didalanmya hadits dan ulumul hadits.
Oleh karena urgensinya Al-Hadits seba al

AW danannbermlaldalamlslam Rosul

Kha}ﬂ’ah Rasulullah” WJ’H

gatkmpawﬂasmhmAﬂah aﬂmm)lmm 1974:
)termamkdlda]asmyaada]g khanb/pemhs

yangmenympakandalamteks dm%an
mengutip hadits Nabi SAW yang disam
kepada parajama’ah

Dari [atar bel gdl atas, dengan melihat
banyaknya buku-buku teks khutbah disusun
dan diterbitkan, telah menyebar dit masya-

rakat, yang tentunya dalam uraiannya banyak
danmengermikakan hadrts. Yang merjadi

ha hadpn?dm adalah apakah dalam mengutip
tersebut para penulis buku-buku teks

khuthah konsekwen unttan unSUr-unsr
atau struktur yang harus ada dalam periwayatan
hadits. Menix;:fat khatib atau penulis buku teks
khutbah dnp ang, sebagai orang yang banyak
mengetahui thu keagamaan, termasuk dsgamm{a
ilmu haidts. Dismilah khatib atau pemyusun teks

kinrthah akan diketahun, seberapa besar pethatianmya

&

atau penge&ahuamza tentang wluond hadits yang
adi bagian dan kesempurmaan Islam.

;‘!NJAUANTEORH‘E
erintah Berpedoman Kepada Al-Hadits

Seluruh ummat 1dam teluh menenima falmm
bahwa Hadits Rasuluflah SAW. \tu wba%n
hidup yangum setelah Al-g’ur mgkahlaku

1St yang tidak ditegaskan ketenfuan
ﬁdak diterangkan cara mengamalkannya, ti ak
dipertncikan menurut petumuk dalil yang masih
utuh, tidsk dikhususkan menurut petumuik ayat yang
masthmutlak dalam AlQur’an, hendak]ah?t’mnkan
penyelesaxamya dalam Al-Hadits. Andatkata usaha
mﬁmke@gﬁmdmb&mwtn@:&bku
yang dicarikan ketentuan hukum dan cara
alkannya itu benar-benar belum pernah
ﬁl&? masa Rasulullah SAW, hingga memerhtkan
bary untukmmg}nndmke—vaam-an hukum
dmkebekuanbaaml,bamdsa}ihkanunmk mencart
gedoman yarmag:ﬂg;lbamkm oleh syariat,
AR
gulndkeiompokyangtermhsnpap(mmkmna
‘Ulama atan pedonmpdmmlyang {ain, asal tidak
berlawanan dengan jiwa syari’st.

Segarah telah mencatat, bahwa Rasuloliah
SAW. Menyatakan kegembiraannya dan syukur
sgda"immashal’atl\&u’adzhn Jabal,

bat yang diangkat menjacii duta penuh
negen Yaman, bahwaia akan benpedoman k
Al-Qur’an, kemudian Al-Hadits dan akhirnya
gt]hadnya sendin dengan sabdanya yang artinya
lan swkw-)Alixmﬁdleah Allah
mnqze nmbunbmcbdal?umbdlah epaui gpa

yang diridhlai oleh Rasutullah”. (Riwayat Bukhary-
Muslim)

{4bih tegas lag, Tuhan sebagai Dzat yang
mengutus Rasulullah SAW. Urtuk menyampaikan
maai;ya e m% hkepada

S agar -Heg
apa yang disampaikan Rasul-Nya, sebagarmana yang
termaktub dalam surat Al-Hasyr : 7 vang artinya
“Apa-apa; wngdrmmlmn}s’asuhdlah

termasuk apa-apa yang di larangn
tinggadkaniah” (AkHasyr. 7). Ayat anyang
sema’na dengan ayat tersebut, tidak sedikit
Junlahnya.

Rasulullah SAW, memberitahukan kepada

mmnamya,bahwadlsamwlgAl-Qm’m Al
an o
el?angan,

agim,

terdapat suatu pedoman yang scienis
Qur’an, untuk tempat berpik dan
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sabdmzay artinya ““Wahai ummtku! Sungguh

aku di n’?f«Qur ‘an dan yang menyumazr?za 7

Musnad Ahmad, 1V, 130, Abu Dawud IV, 328).

idak ragu lagi bahwa yang menyamat (sermisal) Al-

Qur’an disim 1alah Al-Hadrts merupakan pedoman

glﬁtuk diamalkan dan dita’ati sejajar dengan Al-
an.

Idmnwm Hadits Sebagai Sumber Nilai daiam

Seluruh umat Islam, baik ahli nagl maupun
aqal telah sepakat bahwa Hadits-As-Sunnah
mery sumber nilai kedua setelah Al-Qur’an.
Dan behwaumat Islam di wajibkan mengikuti hadits/
sunnah sebagaimana diwajibkan mengikuti Al-

Qur'an.

Banyak ayat Al-Qur’an atau hadits yang
salah satu sumber nilai setelah Al-Qur’an, yang wajb
ditkuti sebagammamxg]ihm ARQur’an, baik dalam
bentuk penmntah mavpun laranganmya.

Ajjaj Al-Khatib mengatakan yang artmya “A/-
Qur andan As (Al-Hadits) merupakan dua
sumber hukum syari ‘at Islam yang tepat sehingga
umat Islam tidak mungkin mampu memahami
syari ‘at Islam, tanpa kembali kecua sumber
Islam tersebut. Mujtahid dan orang alim pun tidak
diperbolehkan hanyamencukupkan diri dengan

Banyak ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits yang
menjelaskan bahwa hadits merupakan salah satu
sumf)a. er hukum Islam selain Al-Qur’an yang wajib
dikut: sebagamana mengikasti Al-Qur'an, baik dalam
bentukawalmmaupmmwah-!g'a(Q.S. Al Tmron:
179, Q.S. An-Nisa": 59 dan 136, Q.S. Al-Hasr: 7,
QS. Al-Maidah: 92).

Struktur/Unsur-unsur yang Harus Ada dalam
" S’w:ogr-gd ‘ etahui isti
apat meng suatru penstiwa
yang terjadi atau menerima suatu berita dan sumber
aslinya, adakalanya berdasarkan tanﬁipm panca
indra secara kngsung, dan adakalanya idak langsung,
Jika tempat dan jarak antara seseorang dengan
terjadinya peristiwa itu sangat jaub atau penerima
berita dengan sumber yang memberikan tidak hidup
dalam suatu generasi, nmstahillah bagi seseorang
memperoleh kebenaran tentang suatu pemberitaan
ang masing-masing di terimanya dengan tidak
g, jika tanpa menggumnakan media-media yang
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dapat dipetcaya. N

il chenaran masmg-masing yang
&mmmhmmmm
dasar dan sg;:iaran, kepada dan dar st%ﬁ:

yang

sumber asli yang lan yang menerima sendiri
dari zen'ta Ugtsxl:fg’meﬁ?mgnahaditsdaxmabi
Muhammad SAW, unsur-unsur seperti pemberita,
ateri berita dan sandaran berita, satupun tidak dapat
ditm, . ParaMuhadditsin menci stilah-
istifah untuk unsur-unsur itu dengan nama Rawy,
Matan dan Sanad (Hadits).

Rawy ialah ornag Eg% menyampaikan atau
mennliskan dalam suatu kitab apa-apa yang pemah
didengar dan diterimanaya dan sweomn%( gununya).
Bentuk jama’nya ruwah dan perbuatannya
, ikan Hadits tersebut dinamakan me-Rawy
(riwayat) akan Hadits. ) )

Sebuah Hadits sampai kepada kita dalam
bentuknya yang sudah terdewan dalam dewan-
dewan Hadtts, melahsi beberapa Rawy dan Sanad.
Rawy terakhir Hadits yang termaksud dalam shahih
B atat;n(ﬁlms ahih Muslim, ialah Imam
Bukhary atan Muslim. Seorang penyusun atau
pengarang, bila hendak menguatkan suatu Hadits
yang di takhrijkan dari suatu kitab Hadits, pada
umumnya membubuhkan nama Rawy (terakhimya)

pada akhir matnu’l-Hadits. o
Ini berarti bahwa rawy zangteraldur kita,
ialah Bukary dan Mustim, kendatipun jarak kita

dnegan beliau-beliau itu sangat jauh dan kita tidak
segenerasi dan tidak pernah bertemu, namun
demikian kig:1 dapat menemu;g;nd mengﬁ];i k}z)tab
belian, yang nnnmg:kﬂan yang kuat bagi

kita bersama. (Faf 1974, 15)
Matnu’tHadits
Matan renurut bahasa, ialah : tengah jalan,

s bumi yang keras dan tinggi. Menurut sstilah
g?n%ah “Suatu kalimat tempat berakhimya
sanad”. (Hasbi tt: 45).

Yang disebut dengan “matm’}-Hadits”, ialah
pembicaraan (kalam) atau materi berita yang diover
oleh sanad yang terakhir. Baik pembicaraantu sabda
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Rasguﬁah SAW, shahabat ataupun tNablbm baik isi
Icaraan itu uatan Nabi, maupun
Pert sahabatma“gﬁgg(bdlsanggah oleh Nabi,
salnya perkataan bersexm bin Malik ra.
yang artinya “Kami sama
Rasulu]]a;a SAW, pada waktu udara sangat panas.
ﬁteﬁ‘ﬂa salah seorang dan kam tak sanggup me-
kan dahinya diatas tanah, maka ia bentangkan
pakaiannya, Jantas sujud diatasnya”.
salah seorang shahabat yang tak disanggah oleh
Rasulullah SAW. (Kunna sampar dengan
Jasajada'alihi), disebut matnu’h-Hadits.

Sanad

Kata “sanad” menurut bahasa adalah “san-
daran” atau suatu yang kita jadikan sandaran. Dika-
takan demikian, karena hadits bersandar kepadanya.
Menurut istilah, sanad ialah silsilah orang-orang
(vang mertwayatkan hadits) yang menyampatkanmya
kepadamatanhadits”™.
mmghsjanad atau tharut }‘{ﬁhts J;ﬁan ang dapat

marm’ junpungan
kita Nabi Muhammad SAW,

Dalambidang thmu hadits sanad itu merupakan
neraca untuk menimbang shahih atau dho’fya suatu
hadits. Andaikata salah seorang dalam sanad-sanad
itu ada yang fasik atau yang tertuduh dusta maka
hadits itu dimlai dhaif, hingga tak dapat dijadikan
hujah untuk menetapkan suatu hukum.

pikan sl g ok cupat ipeankan
meru a istilan yang pat ar.
Sanad-sanad hadits mmt:aqa}ma, juga
i sebut raws, jika yang di dengan raw adalah
orang yang metiwayatkan dan menukilkan hadits.
Akan tetapt yang membedakan antara rawi dan sanad
adalah terietak pada pembukaan atau penfadwinan
hadits. Orang yansalmeneﬁma hadits dan kemudian
menght a Dgxnnsuaéukitﬁagntadzkindisebut
dengan “perawi”. Dengan demikian, maka perawi
dapat disebut mudawwmn (orang yang membukukan
dan mengimpun hadits), atau juga bisa disebut
“Mukarn)” (Mundzrr, {996:38)

Kedudukan Sanad Dan Matan Hadits
Para ahli hadits sangat hati-hati dalam
menerima suatu hadits kwxag:gabﬁa mengenal dari
siapa mereka menerima setefah benar-benar dapat
va,
Pada umumnya riwayat dari sahabat
tidak disyaratkan apa-apa untuk diterima peni-

&4

wayatannya. Akan tetapi merekapun sangat hati-
hat dalam menerima hadits.

Pada masa Abu Bakar ra. dan Umar ra,
penwayatan hadits diawasi secara hati-hati dan akan
diterima jika tidak disaksikan kebenarannya oleh
seorang lain. Ali bin Abi Thalib tidak menerima hadits
sebelum yang meriwayatkannya disumpah. )

Meminta seorang saksi kepada perawn,
bukaniah merupakan keharusan dan hanya
merupakan jalan untuk menizuatkan hati dalam
menerima yang berisikan itu. Jika dirasa tak perl
memmta saks: atau sumpah para peraw), merekapun
menerima periwayatanmya.

Adapun meminta sescorang saksi atau
menyuruh perawi untuk bersumpah untuk mem-
benarkan riwayatanya, tidak di 1 Suat
undang-undang umu]m diterima atau tidaknya

iwayatan hadits. Yang diperlukan dalam menerima

adrts adalah adanya kepercavaan penvh kepada

perawl. .liallc(a ;c;*vu &m&u ragku ;Enang nwa-
yatnya, maka an eterangan.

Kedudukan sanad dalam hadits ]
karena hadits yang diperoleh/diriwayatkan akan
mengikuti siapa yang meriwayatkannya. Den
sanad suatu periwayatan hadits dapat diketahui
mana yang dapat diterima atau ditolak dan mana
hadits yang sahih atan idak, untik diamalkan. Sanad
merupakan jalan yang mulia untuk menetapkan
hokum-hukum Islam.

Perhatian terhadap sanad i masa sahabat yaitu
dengan menghafal sanad-sanad itu dan mereka
mempunyai daya ingat yang fuar biasa. Dengan
adanya perhatian mereka maka t ara sunnah
Rasul dan tangan-tangan ahli bid’ah dan para

dusta. Karenanya pula imam-imam hadits

saha pergi dan melewat ke berbagai kota untuk
memperoleh sanad yang terdekt dengan Rasul yang
ditakukan sanad ‘aai.

Ibn Hazm mengatakan bahwa nukilan orang
kepercayaan diri orang yang dipercaya hingga sampai

kepada Nabi SAW. bersambung-sambung
perawi-perawinya adalah suatu keistimewaan dan
Allah khususnya ki orang-orang Islam.

Memperhatikan sanad riwayat adalah suatu
keistimewaan dari ketentuan-ketentuan umat Islam.

Khutbah Sebagai Jantung Komunikasi Ke-
aan
Masjid sebagai jantung masyarakat Islam,
sebagal tempat pertemuan meieka setiap pagi dan
sore untuk menunaikan hak kepada Allah, minta
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petunjuk-Nya dan mohon pertolongan kepada-Nya.

Maspd merupakan potens: intelektual dan
spiritual amat jauh jangkauannya, lebih-lebih
pada 1hart Jum’at, dimana orang yang akan
memnatkan shalat Jum’at masih asyik mendengarkan
khotbah dengan penuh khusyuk, tenang dan meng-
hadap kepada imam (khatib). )

Sesunggulmya khutbah Jum’at itu termasuk
syi’ar Islam yang besar, isinya akan dapat membuat
hati seseorang menjadi tenang untuk mencar rakhmat
Nl:il dan mau nmne;:g:n wasiat-Nya. d(z)!l:};jebg
it an mempunyas kesan yang agung dan bila 2
kekeliruan, juga akan membahayakan. »

~ Imanyangtelah rrmm bahan yang akan
disampatkan dan pandai menyampakannya,
maka akan mendapat bagjan tesbesar dalam mesdidik
umat, membimbing dan membangkitkan mereka
m rangka menggapai kebahagiaan dunta dan
irat.

Oleh karena itu khutbah Jum’at diharapkan
mampu mengetengahkan ajaran Islam yang diambu
dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi dan isi
khutbah harus realistik, yang dapat diterima oleh

paﬂ%(jiﬂzaﬁ,] :31).
disamping sebagai tuntunan ibadah

formal kepada Allag, juga merupakan sarana
komunikas: yang efektif untuk menyampaikan infor-
masi dengan pesan-pesan meningkatkan kwalitas
wdup dan Allah SAW. Yang dalam
hal i diperfukan adanya keseimbangan amal dunia
dan akhirat.

Untuk mencapa sasaran diatas, tentu dibu-
tuhkan sarana yang menunjang, salah satu
diantaranya adalah ggngadaan buku-buku teks
khutbah (Sayuti: 1994: 1) sebagammana yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

METODEDANPROSEDUR PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kepustakaan ata /ibrary reseach, yaitu penelitian
yang mengumpulkan data atau mformast dengan ban-
fuan bermacam-macam maten yang terdapat di ruang
perpustakaan. {Madalis, 1993: 28). Sumber data
penelitian im: adalah k dikaji dengan
cara membaca, menelaah, me meringkas,
mengkritik dan menyajikan kembah hasil kajian yang
sedang dirancang,

Pendekataan Penelitian
Pendekatan penelitian 1ni menggunakan
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paradikma kwalitatif. (Oleh karena itu setiap para-
digmapeneliﬁmmnm%md tehnik wtama
dan {?la analisis yang digunakan sesuai dengan
karakteristik obyektif dan konseptualisas: teo-
ntiknya.

Oleh karena penelitian ini adatah penelitian
kepustakaan, maka pendekatan cara berfikimya
menggunakan pendekatan refiektif rasionalistik.
Reflektif artinya berfikic ulang-afik antara deduktif
ke induktif dan sebalikrya. atan
rasionalistik ialah pernahaman intelektual yang
dibangun atas kemampuan argumentasi secaml)z;gnk,
llwge‘m gt;angun atas pengalaman empirik. (Muhapr,

Demikian juga dalam mengungka&nkaxmya
dinyatakan dengan pola atau bentuk verbal dan ditulis
dengan narasi. Alternatif penalaran yang diinteg-
rastkan menggunakan tata pikir logik diskriptif dan
pemaknaan serta menafsirkan kata-kata, tuhisan,
serta menghubungkan antara satu fenomena dengan
fenomena yang lam. (Kymtjoroningrat, 1991 ix)

Tehnik Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini sehiruhnya berdasarkan kajian
kz:iustakaan karena suraber-sumber datarya adalzh
buku-buku yang berhubungan dengan nuku-buku
khutbah dan musthalat: '

Pengumpulan bahan-bahan dari kitab-kitab/
%—buku'teks khutbith dan nmsttmlal;hk hadits, di-
ambil materi-maten yany digunakan ;

dnuya:n%lskm dalam penm
fokus masalah. Dani buku-buku musthalah hadits
dikumpulkan kaidah-kaidah, teori-teon, konsep-
konsep, pmdapat—perﬁiélrat untuk dijadikan lan-
dasan pemikiran deduktif tentang struktur/ unsur
periwayatan hadits.

Sedangkan dari buku-buku khutbah jum’ah
iiitgliﬁ hadits-ha}ditaﬂ:mg terc‘:i?mum di dalam:;ya

masmg-masing buku jadikan ata
nelitian yang akan diulm%amﬁsis dengn keidah-
h:ldlqah atan konsep-konsep strukur penwayatan
aqts.
e Sgtaelah data terkun;lpatilan n&m&ukan
avalisis tadengmmenggt iskriptif dengan
tehnik m an coriten analisys.
skriptif merupakan langkah-langkah
yang dilakukan dalam rangka representatif obyektif
tentang realitas yang terdapat pada masalah yang
ditehtt (Nawaw, 1986: 63) atan diartikan sebagas
data sebagai hal yang berkaitan dengan pokok
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mdacakdanmstumusn sede-

selanjutnya dengan tertentu

dmmblli kesimpuian umurm dan bahan-bahan
obyek (Hady, 1987:3).

if adalah corak berfikir bolak-balik an-

mdedu]g;{] dan mduktif. Deduktif berﬁlzryang

berangkat dan gambaran/kaxdahumum atau konsep-

konsep, teori-teori umum yang berhubungan dengan

Sedangkan mdukitif berfikir yang

mgﬂmmmngmmmm

sebagaz obyek penehnan yang akan konstmk
sebagai kesimpulan yang dipthh setelah proses
perbandingan tersebut.

Sedangkan conten analisys diganakan untuk
menganalisis 151 dari kelen UNSUT-UNSUr yang
harus ada dalam periway hadits y;
terdapat pada buku-buku teks khutbat, a
d:selxnkmsewalengkapataundak discbutkan sama

dilakukan dalam mengolah dan
menganahsas d ta data adalah t editmg; yaitu

omepatzmnm
ini adalah buku-buku mushthalah hadlts buku-
buku teks khutbah jum'’at, setelah itu mengorgamsir
menurut Tumusan masalah, kemudlan dlanahsm
dengan kmdah, teori pembandng dail,

sebagainya; unituk oleh baranlengk
tidaknya (isi) dari obyek yang dikaji, dan m
simtesa atau membuat genera!:sas: sesua) dengan
pilihan logika deduksi atau induksinya lewat

penalaran yan eclam perem an abstrak
untuk menghsik g m?
HASIULPENELITIAN
Penyajian dan Analisa Data
Dalam bagian ini akan disajikan data-data
hadits yang ada pada sumber data yang berupa buku-
buku teks khutbah yang benumlah 10 buku teks.

Dari masing masing-masing buku yang dijakan sum-
ber data; datahadrtshadntsyangada,setelahdxpa—
parkan dalam tabel, kemudian dianalisis isinya
(contens) sesua: dengan fokus masalah. Kemudian
setelah rtu selumh data terkumpul semuanya
kemudian didiskusikan.
Pemidcatan analisis terhadap 151 pertwayatan
Ea abukukxmtpulanteksklrmﬁ)ah
dapat dilihat dan tabel-tabel di bawah ini d

% mﬁmmsdm pmmﬁ:tdanz-hadt:s

66

yangada dalam buku khutbah adalah terfokus pada
sanad dan rawi/mukharm hadits. Karena dan kedua
hal inilah penukilan atau periwayatan hadits akan
b e shonedr bl it
a pemt
pgalam menuturkan sanad hadits ada yang

disebutk ;ada
gt . Gyt e

Yang dimaksud sanad disebutkan secara
lengkap dalam penelitian inj ialah menyebutkan
seluruh rawi-rawn dalam rantai sinad mula dan awel
sapad samﬁ)ai akhhir sanad. Amnknmsebmkbem

\ penulis langsung menunju a sumber
(dp an) hadlt dy;ang disebutkan secara jelas letak
lam sebuah dewart hadts, dengan
menm;ui\ letak hadits tentang nomor hadis, fasal,
bab, halaan danjuz/ilid kitab dewan tersebut. Hal
ini oleh penelitt dmﬂalldlkategonkan sel])(jal
penyebutan sanad secara utub/lengkap. Jadi
ﬂmhshzkuteksk}nnbah jumat tidak mermilis secara
sanad hadits taps diben catatan nomor yang
footnot yang menunpukkan sumber
1t berada pada dewan hadits, dmggap
nmyegteldﬁcan sanad secam lcngkzm
tidak }engkaplsebagzan saja, dai peneiman m
adalahjika penutis buku teks khetbah tersebat hanya
mencartuinkan akhir sanad (gencrast sahabat) sebagai
perawny fpertama. Sedangkan yang d:makmd
an “tidak disebutkan sama sekalt sanadnya”
ad ah tidak menyebutkan satu rawipun dan
rangkajan sanad.

Di bawah i data dan: setiap buku akan
disajikan, kemudian akan dianabiss sesoai dengan
fokus masalah. Judul buku: Selekta Khutbah Jumah.
Penulis Drs. A. Sayuti, Penerbit: Pustaka Amani
Jakarta, Jumiah Teks: 33 buah.

Matan hadits yang ada pada buku teks kinstbah
di atas berjurnlah 66 buah hadits. Dari 66 badits,
tidak ada satu hadits pun sanadn za ditulis secara

lengkap, m?un
dapat memberikan

( nya.

iy e, yoty oe ks, it
yaitu sanad terakhir saja, yaitu

rawi pada tingkat sahabat.
Ditinjau dari segi ada atau tidaknya
enyebutan mukharij/rawi. Dari 66 hadits, ada 37
its yang tidak disebutkan sama sekali rawinya.
Sedang 29 inadns disebutkan rawinya/mukarmijnya.

mmunpk

ejelasan sanad yang ada
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m tersebut adalah: Muttafaq alai satu (1),
- Muslim 6 hadits, Bukhari sendiri 4 had
Muslim satu (1) hadits, Ahmad meriwayatkan 3
hadits, Abu Dawud satu, Turmudz: 3 hadits,
Thabrani 3 hadits, Baihagi 2 hadits, Dailan satu (1)
hadits, Abi Dunia satu (1) hadits, Tonu Asakar saty
(1) hadits, Ahmad-Mustim satu hadits, Ahmad
Turmudz satu (1) hadits, Dawnd-Turmudz satu
(1) hadits, dan Turmudzi-Musim satu (1) badits.

Dengan menyebutkan rawi/mukharrij pada
akhir matan, secara sederhana akan dapat menila:
secara minimal tentang hadits-hadits di atas. Artmya
masih ada sandaran mukharrij yang bisa meman-
%kan dirinya dan mcogﬁnmtzm hadits terseb}t:’t.

aupun amasih membutuhkan penelu-

Y.

Dengan tidak menyebutkan sanad dan raw,
m)ﬁdakﬁjukkmtamm jukan kitab mudaw-
winya/kitab takhrijnya, memberikan indikator,
bahwa penulis buku teks kinitbah tersebut kurang

CAZAMAAT

dengan sebuah hadits mencukupkan pe
TaWl 'sanad terakhir dan nama mudawwin-
nya. Hal ini dimaksudkan untuk mempersingkat
pemaparan sanad hadits yang terlalu panjang,

mencukupkan pada permaparan rawt

dan Mudawwin/rawi yang membuku
hadits. Dan yang tren sekarl:% cukup dengan
menurjuk sumber hadits pada kitab tertentu dengan
memberikan nomor catatan kala.

Memang, jika penutis mencamtumkan sanad
secara lengkap tenitu akan meny jang bacaan
khutbahnya, maka akan dimun, membuat
jenuh diantara para jama’ah. arnya unfuk
menghindari yang demikian ini dapat dicarikan
alternafif ¢ memberikan catatan kaki (foot nof)
dengan menunjukkan pada kitab tadwin (nomor
bab dan juz dan halaman). Sehingga
penu atal:‘&cnyebutan matan hadits yang
digunakan t}l(n menduking urmanln)ya gkan
memberikan kemantapan pendengamya. Dan dapat

jawabkan secara itmah.

Namun demikian tuntutan tersebut kadang-
kadang teskendala oleh referen kitab-kitab hadits yang

HapiTs-Haoirs Dawam Buku-Buku Kumpuwan Texs KHUTBAH (SAEFUDODIN}

sulit didapat secara leﬁEka oleh para penulis,
sehingga mereka mencukupkan penyebutan rawi
pﬂmwmmgat)dmwtmﬁm(magm
mudawwin/mukharrij), sebagaiman yanf tedapat
pada kitab-kizb taklny, seperti Bulughu! Maram,
Riyadusahalihin, Naihil Maram, Muntagal Akhbar
dan sebagainya, yang mudah didapat. Hal ini
( rawmi danrawi i sudah

ipandang cukup memberikan kemantapan bagi

ak kita dapati pada buku-buku/kitab-ki

urglan masalah keagamaan yang di

banyak tersebar &

tengah masyarakat.
Dari 66 hadits yang tercantum dalam buku
teks khutbah di atas, hanya ada 29 hadits s):gg

disebutkan rawinya, 6hadxts§ans§$sebuﬂm ad
terakhimya (tingkat sahabat). Sedangkan yang
}miitsﬁdak&sd)uﬂmnsamddanmm}hh};iknlm
kita tinjau dari ktif struktur periwayatan
hadits, menuny ahwa penlis konsen
terhadap tuntutan kagian uhamul hadits. buku:
Himpunan Khutbah, Penulis: H. Moh. Anwar,
Pgéeiﬁt:Dipomgom—BMmg,J\mﬂahTeks:M
T

Buku teks khutbah di atas memuat 149 hadits.
Dari jumiah tersebut tidak satupun hadits yan
sanadnya disebutkan secaralengkap atan j
kitab dewan/takhrij dengan nomor foot notnya ada
tujuh hadits yang hanya menyebutkan sanad
terakhimya (tingkat sahabat). Sedangkan 142 hadits
segi pentyebutan rawl
terdapat 133 hadits yang disebutkan rawi/

i 16 hadits tidak disebutkan

sama sekali rawinya.

W 133 hadits tersebut tidak disebutkan
sanad terakhimya (tingkat shahabat) dan hanya
menyebutkan nya. Maka hal mi minimal
kwalitas hadits masih dapat dilacak melalui
mukharrijnya.

Dan 133 hadits, 25 hadits muttafaq alath, 3

hadits dirrwaykan Bt;l;fm-i-Muslm 17 diriwayatkan

Bukhaxi,?’()dmwa{" an Mustim sendiri, 18 hadits
diriwayatkan oleh Turmmidz, 5 hadits din an
oleh Abu Daud, 9 diriwayatkan oleh Bathaq, 9
hadits diriwgatkan oleh Thabrani, 7 hadits diri-
wayatkan oleh Hakim, 2 hadits diriwayatkan oleh
Ahmad, ] hadits diriwayatkan oleh Tbnu Hibban,
1diriwayatkan oleh Daru Quthni, 1 hadits
dirwayatkan oleh AbuNa'im, 1 hadits dir

oleh Abu Ya'la, 1 oleh Toru Asakir, 1 oleh Al- X

&7



1 oleh Al-Khathib, 1 oleh Ibmu Ady, 1 hadits
i olehMuslim-Tmmidn'-lbnumrlh
1 oleh Mustim - Abu Daud, 3 hadits diriwayatkan
oleh Mushm Hakim, 1 hadits dinwayatkan oleh Abu

Dand - Nasa’i - Bathaqgi dan | dmwzm‘kan oleh
Turmudz - b Hibban. Juchllalﬂlku: bah dari
Kampus, Penulis: Prof. DR. HMD. Dahlan,
Penerbit: Diponegoro - Bandung, Jumlah Teks: 29
Teks

Hadits yang ada dalam buku teks khutbah di
atas bmnhz?ighadn& dart jumlah tersebut hanya
ada satn hadits yang sanadnya ditubis lengkap. Ada
9 hadits yang sanadnya tidak lengkap; hanya
menyebut sanad saja ( sahabat).
Sedangkan sisanya; 41 hadits sanadnya tidak
disctutan samasekal. o] e

Ditinjau dari seg raw/mukharmj,

tidak disebutkan rawinya. Sedangkan 30 lainnya
isebutkan rawi; inya.
daat Dari 30 hadits yang menyebutkan rawinya
diuraikan sebagai berikut: yang diriwayatkan
oleh Bukhari-Mushim ada 2 hadits, Bukhari sendiri
ada 4 hadits, Muslim sendin ada 4 hadits, Turmudzi
I hadits, Ahmad 2 hadits, Abu Daud 3 hadits, bru
Majah 2 hadits, Hakim 2 hadits, Thabrani 5 hadits,
Daru Quthni | hadits, Ad-Dailami 1 hadits, Al-
Khattabi 1 hadits, Ibnu Abdi) Barr 1 hadits, dan
Tbnu Jurud 1 hadits. Judul buku: Khutbah Pilthan,
Pemulis: Drs. H. 1 Efendi, Penerbit: Thaha
Putera - Semarang, J Teks: 27.

Matan hadits yang termuat dalam buku teks
khutbah di atas berjumiah 66 hadits, dari jumiah
tersebut, tidak ada satupun yang disebutkan
sanadnya secara . Ada dua buah hadits yang
sanadnya disebutkan disebutkan dengan tidak
lengkap; hanya menyebut sanad terakhirnya saja
pada tingkat sahabat. 64 tidak disebutkan
sama

Sedangkan ditinjau dari segi perawi/mukharij,
qukadari%whaditstasdptadal hadnsyix‘n8 tid:;{(
disebutkan rawi/mukharmjnya. Sedangkan
lainnya disebutkan mukharnjnya/rawinya.

Dari 48 hadits yang disbutkan rawinya/
mukharrijnya ga at dwratkan sebagai gen'k_ut:
Muttafaq Bukhari - Musirn 3 hadits,
Bukhart sendiri 7 hadits, Muslim sendiri 4 hadits,
Ahmad 2 hadits, Abu Daud 2 Hadits, Turmudzi 2
hadits, Ibnu Mgjah 5 hadits, Bathagi 4 hadits,
Thabram 2 hadits, Hakim 1 hadits, Ibnu Hibban |
hadits, Tonu Khuzaimah | hadits, Ibnu Asakir 1
hadits, Ibnu Abdil Barr 1 hadits, Ibnu Hazm | hadits,

68

Dailam 3 hadits, Tbnu dan diriwayatkan oleh ja’ah |
hadits. Judul buku: Kumpulan Khutbah Jum’ab,
Penulis: HA. Mushthafa, Penerbit: Al-lkhlash -
Surabaya, Jumlah Teks: 51. )

~ Buku tekskhutbah di atas memuat 132 hadits,
dari seluruh hadits yang ada tidak satupun hadts

yang disebutkan sanadnya secara .Ada
ga]l}:gits yang sana(_in{a disebutkan ?ag tgxgkat

teraklurnya saja {tingkat sahabat). Sedangkan
127 hadits tidak disebutkan sama sekali.

Ditinjau dari rawi/mukharrij; ada 56 hadits
76 hadits disebutkan rawinya.

Dari 76 hadits yang disebutkan rawinya, dapat
divraikan sebagai berikut: Muttafaq Alath ada 4
hadits, Bukhari - Muslim 8 hadits, Bukhari saja 13
hadits, Muslim saja 4 hadits, Turmudzi 4 hadits,
Ahmad 10 hadits, Abu Daud 9 hadits, Ibou Majah 5
hadits, Baihag 3 hadits, Thabrani 5 hadits, Hakim 1
hadits, Thnu Hibban 1 hadits, Tonu Khuzaimah 1
hadits, Tbiu Hazm 1 hadits, Ibnu Asakir 1 hadits,
Nasa’i | hadits, Ad-Daslamm 3 hadits, Al-Bazzar 1
hadits. Judul buku:Kumpular Khutbah-Khutbah
Muhammad Al-Ghazali, Penulis: Quthub Abdut
Hamid Quthub, Penerbit: Duta [lmu - Surabaya,
Jumlah Teks21.

diudikandasarpegambngn wsan D
yang dijadikan pengembangan uraian.
penukil!m/pmﬂisan hadits peryusun memang hanya
menyebutkan matan hadits saja. Narmum diakhir matan
dibeni nomor yang menumjuk kepada catatan kaki
(foot not)cgl;nn% menumnjuk kepada sumber di mana
hadits it i/nukil, sekaligus menugguk kepada
kitab, juz, bab, fasal serta halaman kitab dimaksud.

Dengan demikian dapat diartikan, bahwa
penulis buku teks kiwithah tersebut, i (oleh
peneliti) telah menyebutkan sanad dan rawi hadits
secara lengkap. Karena dengan ioenunjukkan kepada
sumbernya, para pembaca akan dapat menelusuri
langsung kepada sumber dimitksud sebagaimana
ditunjuk oleh foot not.

Menurut penelity, tidak dimufisnya sanad secara
lengkap oleh penulis buku teks di atas dimaksudkan
supaya datam khutbah tidak terlalu panjang yang
dapat merjenuhkan mustami’in. karena pada
umumnya sanad dalam periwayatan hadits
bisa lebth panEng dan matan yang disebutkan.
Dengan demikian kejenuhar mustami’in dapat
terhundar sekaligus penyampaian khutbah tidak
terlalu lama. Judul buku: Himpunan Khutbah
Setatun, Penults: Miftahurrabbam, Penerbit: Renika
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Cipta, Jumiah Teks: 52.

Dalam bulku teks kintbah di atas, terdapat 75
hadits. Dari 75 hadits tidak ada satupun hadits yang
disehﬂknnsamdnyasemmimgkapﬁhadits}m?a
disebutkan sanad terrakhimya sgja. Sedangkan /1
hadits tidak disebutkan sama sekali sanadnya.

Dlmz jau dari segi ada tidaknya perawy/
29 hadits tidak disebutkan. .
TaWiTya,

Dm%mby:fudmbu&an ﬂgpat
dmra:kanseba%&lum t: Muttafaq Alath ada 5
13 hadits, Muslim sendiri 8 hadits, Turmudz 2
hadits, Ahimad 1 badits, Abu Daud 2 hadits, Thabrani
3 hadits, Al-Bazzar 2 hadits, Tor: Abdilbary 1 hadits,
%K;?mabi 1 hadits, d;;ln Al-Qodio’i 1 hadits.

: Kumpulan Khutbah Jum’at jang Masa,
Jakarta, Jmi Teks: 39.

Dalam buku teks khutbah di atas memuat 39
judul teks. Di dalamnya ada 105 hadits. Diinjau
m sanad, tidak ada satupun hadits yang

dengan menyebutkan sanad secara lengkap.
o e S st ) Sedavgian 100
asaja .
hadits sisanya tidak disebutkan.

Ditinjau dari segi perawi/mukharry), ada 63
hadits yang disebutkan rawinya. Sedangkan 42 hadits

Adapun 63 hadits yang disebutkan rawinya
terdiri dan; ala},hada 5 hadits, Bukhari-
Mauslim ada 7 hadits, i ada 10 hadits, Muslim
sendiri ada 6 hadits, Ahmad ada 5 hadits, Abu Dawud
ada 2, Turmudzi ada S hadits, Ibnu Majah ada 5
hadits, Hakim ada 3 hadits, Thabrani ada 5 hadits,
Bathaqi ada 2 hadits, Dailami ada 2 hadits, Tbnu
Najjar ada 1 hadits, Ibnu: Ady ada 1, Tbnu Syahin
ada 1 hadits, for: Absdduria ada 1 hadits, Al-Bazzar
ada 1 hadits, Al-Khamsah ada ! hadits. Judul:
Khutbah Jum’at, Penulis: M. Yunan Nasution,
Penerbit: Bulan Bmtang-Jakarta, Jumiah Teks: 40.
Tk s o yang Sy i o
! pun a ditulis secara
m&g 13 hadyltzn);gang megcbu@kan_saad
saja. Sedangkan yang 45 hadits lainnya
ditmjan wg'glﬂmm%
ada 29 ha segang rawi/Mukharrijnya tidak
disebutkan. Sedangkan 29 lainnya disebutkan
rawinya. Rawi-rawt yang disebutkan beragam,
Bukbari-Musglim ada 7 Bukhari sendiriada 3

Hapits-HaDITs DAaLam Buxu-Buku KumpPulan Texs KHUTBAH (SAeFuDDIN)

hadits, mustim sendiri ada 3 hadits, ahmad ada 4
hadits, Turmudzi ada 1 hadits, ibou Majah 2 hadits,
Nasa'l | hadits, Malik 1 hadits, Bazzar 1 hadits,
Ahmad-Tonu Miajsh 1 hadits, Turmudzi-Tom: Majah
1 hadits, Abmad-Thabrani 1 hadits, Ibou Majah-
Bukhari 1 hadits, dan Jbnu Asakir 1 hadits. Judul:
Khutbah Jum’at Masjidil Haram, Penulis: Syaikh
Abdullah s Muhammad Al-Khulaifi, Penerbit:
(ema Risalah Press-Bandung, Jumlah Teks: 48.
Dalam buku teks khutbah di atasterdapat 48 hadits.
yang diiring} penyebutan sanad secara .Ada
o haqnsymm) Seg;::i(um%hadns
lainmya tidak disebutkan sama sekali.

jau dlani segi mukbarriyrawi, ada 36 hadits
ygn% tidak disebutkan rawinya. Sedangkan 12
discbutkan rawinya. Adapun rawi-rawi tersebut
adalal; Muttafaq alaih | hadits, Bukhan-Muslim 5
hadits, Bukhari-Nasa’i 1 hadits, Mustim sendiri 4
hadits, dan Ahmad 1 hadits.

Penyebutan Sanad Hadits datam Buku Teks
Khuthah
Dari 10 judul buku teks khutbah jum’at

sebagammdgspm’kmdalam jian dan analisa

datapada fasal i atas, diketabns mﬁmﬂah Hadits

%%ﬁ ada pada 10 buku teks kimtbah adalah 808
S

Dari 808 hadits hanya ada 58 yang bisa
dikatakan disebutkan sanadnya secara .58
hadits yang disebutkan sanadrtya secara pada
bukutekskhmbahlumgulankmhahMulmnmad
Al-Ghazali, seorang wlama Timur Tengah
tulisannya banyak tersebar di dunia Istam
di Indonesia. o

- Sears denian otanys, bacitsyang
sanadnya secara dengan matannya: yang
memberikan catatan foot note yang menunjuk pada
sumber, dimana hadits ifu ada pada dewan hadits
yang ditulis oleh 1) hadits dengan memunjuk
m elas pada bab/pasal/nomer hadits yang

Tidak disebutkannya langsung bergandeng
dengan akhir matan hadits, ini dimaksudkan supaya
khutbeh tidak terlalu panjang dan lama,
sanad sebuah hadits ito terkadang lebih panjang dan
matan haditsriya; yang tertunya o

temtang keberadaan audien (jamaah) jum’at.

&



Sebagaimana beliau katakan sendint dalam kata
T ——
saramymgdapat?énbanﬂx untuk menekankan

ajaran yang nyata, m perasaan dan
pildmnpend’ggar, se% e”);rn:.re.mﬂabemrbeuar
terpaku untuk mend dikatakan.”

“Sdnbpu&mmymmwbaﬁo

tdein:aakmnmdahtemkm,dlsampmg’ ing tujuan
yang terpenting akan terlalaikan, lantaran terlalu
gaqangs) dalam penyampaian.” (Ghazali, 1994: hal

" Hanya saja bagi baca buku teks
e S B Dot I

Ghazali telah mampl. Jmengannsxpam' ipasi A
1 1 m Sasaran
dan buku teks tersebut. Satu sisi

iau tidak memulis sanad hadits, im ditujukan

ey S g

lainnya dalam
menyebutkan/mg&tiliskan egfﬁts m ;cal(:hgli
penyusunannya tidak menyebutkan ts
bentuk teks tersebut ada yang hanya disebutkan
sanad terakhimya saja, yaitu rawi tingkat sahabat.

cail Sebagian yang ki tidak di
sekalimadnya,paﬂﬁqlbdudukansamddalam
hadits itu sangat penting i

annya.

Sebab dengan sanad hadits dapat diketahui
mana yang dapat diterima atan ditolak dan mana
hadits yang shoheb atau tidak, untuk diamatkan.
Sanad menupakan mukaunuk
hukum-ukum Islam (Ghazali, 1998: 54).
atan kurang mengerti tetang tuntitan yang harus
dipenuhi d% %enyebuéar} l%a;l;:lllﬁ daag
penwayatan ermyata dan S
teks khutbah hamrya Muhammad Al-Ghazali saja

0

at dikatakan menyebutkan sanadaya
y\:alnmmelahﬁfootm.

tks«:lain Muhammad Al-Ghazali

an/menunjukkan dengan cara

pertamanya; guru
Tidak dicantumkan seluruh sanad mungkin
dmnkmdkmmaluknmg‘hnﬁm’x@k‘?amﬂmdm
para jama’ah jum’at. Hanya saja dengan tidak

Naitul Maram dan kitab-katab takhri lamnya, vang

mnya pernihis buku teks khutbah tersebut harus
hadits tersebut, sebagaimana yang dilakukan oleh
Mushammad Al-Ghazali sehingga ada penanggimg
jawab iimiah.

Peayebutan rawi (mukharrij) dalam penukilan
hadits

e Jumiah seliruh hadits yang ada pada 10 buku
m’at vane di .
S s o
bila ditinjau dari segi ada t rawi/mukharrij,
maka 525 hadits disebutkan m , sedang
283 hadits tidak disebutkan rawi/ ]
Dari 525 hadits yang disebatkan

awinya, ada yang ataih, Bukhari, Mus
lim, Ibou Majah, Abu Dawud, Turmudzi, Nasai,
yang disebutkan ini adalah yang terkenal den
sebutan dewannya dengan “Kutubussittah™
ggldl-gm Jainnya sebagaimana dapat kita lihat pada
grailau’ 1;%' fihat gﬁ segi periwayatan hadit;
an oleh rawi-rawi yang termasu
X?(llll%mbu;wm?yah”, maka dari j ga;lzgé ada 349
hadits, sedangkan rawi selain W ada;ﬂ
hadits, yang berarti. Sebagian
teks masih d}rkang menukil ﬁmewan
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Hadits-hadits Yang Diriwayatkan Oleh Rawi-Rawi
Kutubussitah Dan Non- Kutubussitah

Rawi

_ N0 SR S ¢ S
© Muttafaqun Alih 1 . 25 - 3
. BukhariMushim | 6 0 3 - 2 3
R el
| am 3 AU Al a”
~ Abu Dawud -5 3 2
Turmudzi 4 . 19 - - 6
e L U
“ begh  C Ty s

" Non Kutubussitah 10 - 35 - 15 22 .
Jumiah 38 101 ' 31 52

beredar ditengah masyarakat. -
Memang kalau matan hadits itu dikuti d
Do epuda i pa et
garuh juga para pen-
dengar yang membaca buku-buku teks khutbab.
Penyebutan rawi akan memberi penilaian sendin
tertang kwalitas sebuah hadits atau kepercayaan se-
soorang kepada hadits yang disebutkan rawinya/musk-
harrijttlkya, terutama yang Muttafaq Alaih dan dini-
wayatkan ofeh Bukhan, kemudian Mustim. Se-
didiskustkan, walaupun demikian, adanya penye-
butan rawi/mukharryj diakhir matan itu lebih baik
dari pada tidak disebutkan sama sekali karena tidak

ada kejelasan dari mana hadits itu ditakhrij.

dengan Kutubusstah in, Dr. Abu
Syuhbah berkomentar: “Enam kitab hadits adalah
sumber smmahyanF penting, dan para penyusunnya
mencurahkan seluruh kemamﬂlannya untuk

mendapatkan kebenaran hakiki. Kami tidak
gmmr&ng mereka tespelhara dari kesalahan. Sebab
jauh dari kesalahan hanya pada Allah dan Rasul-
133. lah sebagai keutamaan bag) mereka yang
telah berjihad unfuk mengumpulkan dan menelit
hadits yang shaheh dan dlaif. Disamping itu mercka
menguasal sarana untuk mengantarkan mereka
mencapai kebenaran, oleh karena ity mereka sudah
berhak m oleh imbalan dan tugas mulia berupa
pahala yang besar dari Allah. (1593:103).
Kpayangdikatakm oleh Abu Syuhbah i atas
bukan berarti yang selainnya tidak senita dengan
kitab enam “tidak!. Karena kitab enam ini terkenal
dan mendapat sambutan di tengah masyarakat duria

Hapirs-Hapirs Dawam Buku-Buku Kumpulan Teks Kuuvaan(SAeruDoiN)

Buku

, . . " umiah
SV v wnovmm XX o
4 2 s, 5 - - a5’
8 1 7 7 7 S 50 -
B S SRR
e s s %
9. 4! 2 '
4 9 5 1 50
13 - s
s st g B
2 8 9 2 16 2 167
76 5 46 62 33 12 . 526
Islam. Sebagaimana disebutkan di atas dari jumiah

526 hadits sebagian besar, 358 hadits ditakhrij/

diriwayatkan oleh rawi yang mawkrendewankitab
enam (kutubussitah) yang sudah dikenal di dunia
Tslam. S yang 167 hadits diriwayatkan oleh
rawi di Juar kutubussitah.
Dart pembahasan di atas dapat di inter-
E{“etasikan: Bahwa para n buku-buku teks
sthah selain Muhammad Al-Ghazali kurang mem-
perhatikan pola struktur periwayatan ha-
dits, terbukti sebagiannya (283 hadits) tidak dise-
butkan rawinya, dan sebagian besar (286 hadits) tidak
menyebutkan sanad secara lengkap atau menunjuk
kepada sumber dewan hadits, sedangkan yang
gﬁya;d:tus&an sebagian sanad (tingkat sahabat) hanya

kesimpulan

1. Para penulis teks kinthah jum’at dalam mengutip
hadits kurang memenuhi unsur-msur yang harus
ada dalam periwayatan hadits.

2. Dalam menyebutkan/penukilan hadits dalam
peryusurian buku teks khutbah jum’at, hampir
90 % tidak menyebutkan sanad secara utuh.
Artinya tidak menyebutkan mulai awal sanad
hingga akhir sanad.

3. Sebagian besar peryusun buku teks khutbah jum'-
at dalam menulis/menukil hadits ditkuti dengan
penyebutan mukharij/rawy

Saran v
1. kepada penyusun buku teks khuthah jum’at
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hendaklah dalam menukil hadits disebutkan
sanadnya secara lengkap atau cukup merujuk
kepada sumber dewan hadits dengan menggu-

| JOot note.in nex.
2. Bagi para pengguna buku teks khutbah, jika ber-
khutbah, hendaklah cukuﬁhmenyebutkan matan
hadits disertai sanad terakhirnya ( sahabat) dan

para mukharij/rawi.
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